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PRAKTIK WASIAT JENAZAH DI FAKULTAS
KEDOKTERAN UNIVERSITAS GAJAH MADA

A. Deskripsi Munculnya Wasiat Jenazah di Fakultas Kedokteran
Universitas Gajah Mada Yogyakarta

Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada merupakan fakultas
kedokteran terkemuka di Indonesia, dengan fasilitas serta infrastrukturnya
yang sangat memadai akan mendukung kegiatan belajar mengajar di
Universitas urutan nomor lima ditingkat ASEAN tersebut.

Salah satu media penunjang kegiatan belajar di Fakultas Kedokteran
yang paling vital adalah cadaver, cadaver (jenasah yang dijadikan media
pembelajaran) menjadi sangat penting karena dari cadaver inilah akan
muncul sebuah metode-metode pengobatan terhadap manusia, dari
cadaver ini juga akan mencetak ribuan para dokter yang kompeten.
Menurut dra.pangesti wiedarti, yang menjadi guru besar bagi mahasiswa
kedokteran bukanlah teori-teori, namun Cadaverlah guru besar bagi para
calon dokter untuk pembelajaran para mahasiswa.

Apa hal yang melatar belakangi terjadinya wasiat jenazah di
fakultas kedokteran UGM?

Menurut Dr.Muhammad Mansyur Rumi.,S.U.,PA (eks wakil dekan
'administrasi  keuangan dan sumber daya FK yang mengurus
pelaksanaannya)

“Mahasiswa kedokteran khususnya yang menggeluti bidang cadaver
sudah dikenalkan pada cadaver sejak masih semester awal, agar
mahasiswa bisa mengenal dengan media yang akan menjadi guru besar
bagi mereka. Hingga kini peran cadaver dalam dunia kedokteran masih

belum tergantikan, saking pentingnya banyak para ilmuwan menjulukinya

! ibid

40



sebagai guru besar bagi calon dokter, tuturnya”. masih menurut
Dr.muhammad mansyur romi.,S.U.,PA “bahwa ada beberapa hal yang
melatar belakangi munculnya wasiat jenazah dif k ugm, bahwa fakultas
kedokteran ugm telah menerima dan melakukan praktik cadaver sejak
berdirinya fakultas kedokteran, fakultas kedokteran ugm baru menerima
permintaan wasiat jenazah dari pasangan suami istri Dr. fitri Mardjono dan
Dra.pangesti wiedarti pada tahun 2008, jadi itu murrni permintaan beliau
bukan karena provokasi pihak fk ugm, karena difakultas kedokteran ugm
sebelumnya belum pernah menerima wasiat jenazah. tentunya kami kaget
dengan inisiatif beliau dan tidak langsung menerima, namun karena niat
beliau sangat mulia akhirnya kami menerima wasiat jenazah tersebut.
kami hanya memfasilitasi keinginan pewasiat dengan menyiapkan akta
wasiat dan pelaksana wasiat jenasah.

Hal lain yang melatar belakangi terjadinya wasiat jenazah difakultas
kedokteran UGM disebabkan minimnya stok cadaver difakultas
kedokteran UGM, Dulu  kebutuhan  cadaver di  Fakultas
KedokteranUniversitas Gajah Mada Yogyakarta cukup tersedia, kami
seringkali mendapatkan cadaver dari pihak yang berwenang(kepolisian
dan rumah sakit), mayoritas cadaver yang diserahkan oleh pihak
kepolisian kepada Fakultas KedokteranUniversitas Gajah Mada
Yogyakarta adalah “mayat tanpa identitas”, namun dengan tingginya
kesadaran masyarakat indonesia dengan kepemilikan KTP, sekarang
sangat sulit mendapatkan mayat tanpa identitas. Hal ini bukan hanya
terjadi di Fakultas KedokteranUniversitas Gajah Mada Yogyakarta, namun
hampir dirasakan semua Fakultas kedokteran di indonesia, Cadaver
dijadikan media pembelajaran oleh semua semester, sesuai bahan dan
materi dengan didampingi oleh dosen.

bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan jenazah di fakultas
kedokteran ugm?
masih menurut Dr.Mohammad Mansur rumi, bahwa “sesuai

dengan isi wasiat beliau sejak meninggal pada tahun 2011 hanya kornea
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mata almarhum vyang diangkat untuk diberikan kepada yang
membutuhkan, bahwa  jenazah beliau juga akan dijadikan bahan
pembelajaran mahasiswa Fakultas kedokteran UGM dan sampai sekarang
kadaver Dr.fitri masih belum dimanfaatkan untuk pembelajaran karena
masih ada stok lain yang relative utuh. tidak ada praktik penganiyaan
ataupun pelecehan terhadap mayat, karena setiap praktik didampingi oleh
dosen dan didalam ruang praktik ada kamera pengintai yang mengawasi
tingkah laku mahasiswa Pemanfaatan cadaver tidak serta merta dilakukan
dalam satu tahap, namun ada beberapa tahap pemanfaatan pembelajaran.
Rata-rata cadaver Bertahannya bisa puluhan tahun tergantung
pemanfaatannya,karena jika cadaver sudah dimanfaatkan ada beberapa
bagian yang rusak. namun jika cadaver tersebut hanya disimpan bisa
bertahan hingga ratusan tahun.

Cadaver yang sudah tidak bisa dimanfaatkan akan dikubur. Kami
hanya mengubur, untuk pengkafanan, sholat jenasah dan pemandian
jenasah sudah dilakukan ketika pewasiat meninggal. Fakultas Kedokteran
juga telah difasilitasi lahan pemakaman oleh ugm disekitar kampus untuk
penguburan cadaver,tepatnya dimakam keluarga Universitas Gadjah Mada
Sendowo, namun karena cadaver sudah dimanfaatkan maka kondisi
cadaver sudah tidak utuh lagi. Semua jenasah disimpan ditempat
penyimpanan khusus dilaboratorium anatomi, disini pula tempat
pembelajaran untuk mahasiswa dilakukan, Dr.mansyur Romi terhadap
berharap, semoga penelitian saudara yang menekuni bidang hukum islam
bisa bermanfaat untuk dunia kedokteran. Kami sangat membutuhkan
refrensi dalam aspek hukum islam untuk mempertimbangkan bagaimana
sebetulnya hukum islam menanggapi wasiat jenazah, disisi lain kami juga
kesulitan mencari media pembelajaran selain kadaver, kalo seperti tulang
dan anatomi yang kaku masih bisa menggunakan media replika, tapi kalo
anatomi yang halus dan lembut harus menggunakan media kadaver. saya

juga minta hasil karya saudara jika penelitiannya sudah selesai” tuturnya.
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Diluar negeri, menjadi cadaver sudah amat lazim, donor cadaver
sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu. Dalam sejarah ilmu pengetahuan,
kita mengenal ahli fisika asal jerman albert Einstein penemu teori
relativitas satu abad yang lalu. Beliau menyumbangkan jasadnya untuk
ilmu pengetahuan. Konon otak Einstein paling banyak diteliti karena
kejeniusannya.

Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada Yogyakarta menerima
donor cadaver sejak mulai ada fakultas kedokteran, karena cadaver telah
menjadi media pembelajaran sejak dulu.

Riwayat Pelaku Wasiat Jenazah yang dilakukan oleh di Fakultas
Kedokteran Universitas Gajah Mada Yogyakarta

Menurut Dra Pangesti Wiedarti mengatakan ” Gagasan untuk
melakukan wasiat jenasah muncul dari saya bukan dari almarhum suami
saya, karena saya sudah aktif di Palang Merah Indonesia (PMI) sejak tahun
1979 ketika masih menjadi mahasiswa semester 1l di IKIPMalang
sekarang Univesitas Malang. Setelah lulus dari IKIP Malang pada tahun
1981 saya melanjutkan studi di Jepang untuk belajar palang merah, dan di
sinilah saya mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman terkait kepalang
merahan.” masih Menurut penuturan Ibu Pangesti “ diJepang pemuda
yang sudah berusia 21 tahun diwajibkan untuk mendonorkan darahnya
ketika perayaan ulang tahun karena kebutuhan darah dijepang sangat
tinggi. Donor di jepang pada saat itu sudah banyak terjadi, mulai dari
kornea dan anatomi tubuh yang lain, bahkan seluruh anggota tubuhnya
(jazadnya). Bahkan diAmerika kesadaran masyarakat tentang donor
cadaver cukup tinggi. Para pendonor tidak perlu ribet bikin akta notaris
hanya cukup mengisi nomor disim. Pada tahun 1982 saya menikah dengan
almarhum (Dr.fitri Mardjono) , karena saya mengalami tekanan darah
rendah dan kurang ideal untuk mendonorkan darah saya, akhirnya bapak
Fitri Mardjono yang menggantikan mendonorkan darahnya,beliau aktif
menjadi selama 12 tahun. Pada tahun 1986 Ibu Pangesti beserta suami

mencoba mendaftar donor kornea mata, namun ditolak oleh pihak rumah
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sakit karena pada waktu tidak didukung dengan sistem yang berlaku dan
belum lumrah terkait donor ginjal dan kornea mata di Rumah Sakit Dr.
Sardjito Yogyakarta.” tuturnya

Masih menurut penuturan ibu pangesti “Berangkat dari perenungan
atas kisah hidup saya yang banyak harus berhubungan dengan dunia
medis, salah satu contoh saat saya berusia 17 tahun, Ibu saya meninggal
dunia mendadak akibat serangan jantung begitu kaget mendengar kakak
saya kecelakaan lalu lintas. Selanjutnya, saya harus mengurus adik bungsu
yang sakit liver. Kuliah sempat tersendat karena keuangan keluarga
tercurah untuk biaya pengobatan.Ketika saya melanjutkan studi S3 di
Sydney Australia, saya didiagnosa menderita kanker. Jauh dari keluarga
saat itu Bapak Fitri Mardjono sedang studi S3 di Belanda dan putri semata
wayang di Yogyakarta saya harus melakukan semuanya sendiri.
Alhamdulillah saya berhasil melewati operasi, kemoterapi dan radioterapi
yang sangat berat. Agaknya, Tuhan terus memberi cobaan dan ujian. Pada
tahun 2005, Bapak Fitri Mardjono yang menjadi pakar konstruksi
bangunan pasca tsunami aceh menderita sakit liver bukan akibat hepatitis
B atau C, apalagi minuman keras atau obat pereda nyeri. Dia jauh dari
semua itu. Anehnya hingga Kini penyebabnya belum diketahui,dugaan
saya adalah faktor keturunan,karena adik beserta paman almarhum juga
mengidap penyakit yang sama”.

Sakit itulah agenda hidup keluarga Ibu Pangesti. Tak sekalipun
mereka mengeluh bahkan mengambil hikmah mereka harus ikut partisipasi
bagi dunia medis, agar tak ada keluarga lain yang juga mengalami hal
sama saat itulah keluarga Ibu Pangesti menemukan cara cerdas yakni
menjadi cadaver.

Pada tahun 2005 Bapak Fitri Mardjono menjadi pakar kontruksi
bangunan pasca tsunami aceh. sepulangnya dari aceh beliau mulai sering
sakit, pada awalnya diduga magg akut hingga akhirnya Dokter mengatakan
bahwa beliau terserang penyakit fegte liver. masih Menurut keterangan

Ibu Pangesti bahwa ““ penyakit itu adalah penyakit turunan karena adik dan
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pak denya juga mempunyai penyakit serupa. Pada tahun 2008 Bapak Fitri
Mardjono merenung dengan penyakitnya, yang beliau renungkan bukan
bagaimana cara menyembuhkan penyakitnya, namun bagaimana penyakit
figti livernya bisa bermanfaat untuk kemajuan ilmu pengetahuan
khususnya ilmu kedokteran”.

Akhirnya ditengah renungannya beliau teringat dengan keinginan
istrinya Ibu Pangesti untuk mewasiatkan jenazahnya, ditengah Ibu Pangesti
asik tidur Beliau membangunkan Ibu Pangesti, beliau terfikir akan gagasan
sang istri untuk melakukan donor cadaver dan mempertimbangkannya.
Beliau menanyakan aspek hukumnya apa kepada istrinya pada malam itu
juga dua sejoli akademisi berdiskusi tentang langkah-langkah sebelum
mewasiatkan jenazah. Setelah melakukan konsultasi dengan beberapa
ulama’ muncul pro kontra. Namun pasangan akademisi ini keukeuh
dengan keinginannya untuk melakukan Donor cadaver. Ibu pangesti lantas
menelpon wakil dekan Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada
Yogyakarta Prof.lwan Dwi Prahasto, dan betapa kagetnya pihak dekanat
Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada Yogyakarta mendengar
keinginan dua pasangan akademisi ini, namun dengan berbagai
pertimbangan akhirnya pihak Fakultas Kedokteran Universitas Gajah
Mada Yogyakarta menyambut baik keinginan dua pasangan akademisi
tersebut, menurut penjelasan pihak Fakultas Kedokteran Universitas Gajah
Mada Yogyakarta menyatakan bahwa, satu cadaver yang didonorkan akan
mampu bertahan selama puluhan tahun dan bisa memintarkan rlbuan calon
dokter, karena untuk penemuan pengobatan manusia tes boxnya harus
manusia, cadaver segar jauh lebih baik pemanfaatannya dari pada mayat
tanpa identitas, mayat Mr-X rentan rusak, berbeda dengan mayat segar
yang mampu bertahan lebih lama. Pendonoran cadaver keduanya untuk
mendukung praktek dan menambah motivasi mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Gajah Mada Yogyakarta karena yang dijadikan
praktek oleh mahasiswanya adalah cadaver dosen Universitas Gajah Mada

Yogyakarta sendiri
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Pasangan suami istri itu sudah memiliki gambaran, kelak jika
tiba saat Tuhan mengambil hidupnya, tak akan ada pertanyaan tentang
dimakamkan di mana atau kapan dan jam berapa. Prosesi pelayat bagi
Bapak Fitri Mardjono akan sampai di kampus Fakultas Teknik
Universitas Gajah Mada Yogyakarta dimana dia bekerja, lalu
diserahkan kepada Dekan. Jika Ibu Pangesti yang meninggal, maka
prosesi pelayat hanya sampai Universitas Negeri Yogyakarta.
Selanjutnya, diserahkan ke Fakultas Kedokteran Universitas Gajah
Mada Yogyakarta untuk dipersembahkan bagi kepentingan kemajuan
ilmu pengetahuan yang maha luas. Tak ada batu nisan di pemakaman
yang akan ditabur bunga oleh sahabat, kerabat dan anak-cucu. Mereka
sudah memikirkannya sejak tahun 1986.

Di Indonesia, menjadi cadaver masih belum lazim dilakukan. la
juga paham tentang hal ini, untunglah pada umumnya pihak medis
sangat paham tentang niat kami, meski ulama masih pro-kontra.
Dukungan pihak medis semakin memantapkan niatnya untuk menjadi
cadaver. tutur ibu pangesti. Prof. lwan Dwiparahasto, Pebantu Dekan |
Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada Yogyakarta bahkan
mengakui telah lama mengimpikan ada sosok yang suka rela menjadi
cadaver.

Pada tahun 2011 Bapak Fitri Mardjono meninggal dunia,
jenazah beliau tidak langsung dimandikan dikarenakan ada
pengangkatan kornea mata karena kornea mata orang yang baru mati
batas waktu pengambilan kornea beberapa jam setelah sipendonor
meninggal. Kornea mata tersebut langsung ditransplantasikan kepada
yang membutuhkan dan bisa melihat dua hari kemudian.

Keesokan harinya jenazah beliau dimandikan dan disolatkan
sebelum akhirnya jenazah beliau diserahkan oleh pihak Fakultas Teknik
Universitas Gajah Mada Yogyakartadan keluarga kepada pihak
Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Meskipun

jazad beliau tidak dikubur namun bola mata beliau dikuburkan dengan
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khidmat. Prosesinya hampir sama dengan prosesi jika umat islam
meninggal, yakni disholati, dibacakan doa dimandikan dan lain-lain,
yang membedakan adalah 2karena jenazah Bapak Fitri Mardjono tidak
dikubur. Sejak diserahkannya jenazah Bapak Fitri Mardjonoke Fakultas
Kedokteran Universitas Gajah Mada Yogyakartasang istri tidak pernah
menengok jasad suaminya karena menurut beliau hal yang sudah
disumbangkan tidak perlulah ditengok. Beliau tidak perlu mendatangi
almarhum Bapak Fitri Mardjonodi ruang anatomi Fakultas Kedokteran
Universitas Gajah Mada Yogyakartakarena mendoakan suaminya
setelah sholat. Sampai sekarang sejak tahun 2011 jenazah Bapak Fitri
Mardjono belum dipakai karena masih ada stok cadaver yang lain, dan

jazadnya mulai berwasiat sampaisekarang masih utuh.

C. Isi Akta Wasiat Jenazah di Fakultas Kedokteran Universitas Gajah

Mada Yogyakarta

Wasiat yang dilakukan oleh Dr. Ir. Fitri Mardjono, M.Sc. dan
Dra. Pangesti Wiedarti, M.Appl. Ling.,Ph.D. di ajukan di kantor notaris
Moh. Djaelani As’ad, S.H., beralamatkan di jalan Kaliurang KM. 7,

Babadan Baru Mawar 7 Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta

Kode Pos. 55283 pada tanggal 05 November 2008 pukul 16.06

WIB.*Penetapan akta wasiat ini dihadiri oleh :

1. Dr. Ir. Fitri Mardjono, M.Sc. selaku pewasiat serta suami dari Dra.
Pangesti Wiedarti, M.Appl. Ling.,Ph.D.

2. Dra. Pangesti Wiedarti, M.Appl. Ling.,Ph.D. selaku pewasiat dan
istri Dr. Ir. Fitri Mardjono, M.Sc.

3. Sachiko Mawadah Lestari, S.T., selaku anak dari pewasiat oleh Dr.
Ir. Fitri Mardjono, M.Sc. dan Dra. Pangesti Wiedarti, M.Appl.
Ling.,Ph.D.

2 ibid

® Moh. Djaelani As’ad, Akta Wasiat 05 November 2008, (Yogyakarta: ,2008)
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4.

5.

Moh. Djaelani As’ad, S.H., selaku notaris pembuat akta wasiat Dr.
Ir. Fitri Mardjono, M.Sc. dan Dra. Pangesti Wiedarti, M.Appl.
Ling.,Ph.D.

Wihanadi Nugroho, S.H., selaku staff kantor notaris dan PPAT
Moh. Djaelani As’ad, S.H.

Tugiran selaku staff kantor notaris dan PPAT Moh. Djaelani As’ad,
S.H.

Akta wasiat ini dibuat berdasarkan surat amanah yang dibuat di

bawah tanda tangan bermaterai cukup tertanggal 14 September 2008

dengan dihadiri dan disetujui dan turut menandatangani surat amanah

tersebut yakni Dr. Ir. Fitri Mardjono, M.Sc. dan Dra. Pangesti Wiedarti,
M.Appl. Ling.,Ph.D. serta Sachiko Mawadah Lestari, S.T. serta

disaksikan oleh :

1. Prof. Dr. DR. Hariyanto Sugono Spc. Kulit dan Kelamin

(konsultan), selaku Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Gajah

Mada Yogyakarta.

. Siti Nurbaya M.Sc. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Negeri

Yogyakarta.

. Drs. ‘Istiaji Subekti selaku Ketua Rukun Warga 04 Kelurahan

Minomartani Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Kota

Yogyakarta.

. R. Subiyanto Purwosunu selaku Ketua Rukun Tetangga 17 Rukun

Warga 04 Kelurahan Minomartani Kecamatan Ngaglik Kabupaten
Sleman Kota Yogyakarta.

Dalam akta wasiat ini dibatalkannya dan di cabut serta

dinyatakan tidak berlaku lagi semua surat wasiat yang dibuat sebelum

surat wasiat ini serta surat-surat lain yang mempunyai kekuatan sama

sebagai wasiat kecuali surat amanah yang dibuat dibawah tangan

bermaterai cukup tertanggal 14 september 2008. Dalam akta wasiat ini
Dr. Ir. Fitri Mardjono, M.Sc. dan Dra. Pangesti Wiedarti, M.Appl.
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Ling.,Ph.D. berwasiat sebagai berikut :

1.

Apabila sewaktu-waktu saya meninggal dunia dengan kesadaran
dan keikhlasan saya demi perkembangan ilmu kedokteran dalam
upayanya meningkatkan pelayanan kesehatan bagi masyarakat
Indonesia saya menyerahkan tubuh saya untuk dijadikan media
pembelajaran bagi proses belajar mengajar mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Kepada Fakultas
Kedokteran Universitas Gajah Mada Yogyakarta untuk
menggunakan tubuh saya secara optimal bagi keperluan
pendidikan kedokteran.

Besar harapan saya bahwa sumbangan tubuh saya dapat
dimanfaatkan sebagaimanan mestinya karena di tangan para calon
dokter ini kesehatan masyarakat kelak dijaga.

Bahwa dengan ini saya sampaikan sejak tahun 1986 saya terdaftar
sebagai calon pendonor kornea mata pada Rumah Sakit Mata YAP
Yogyakarta. Oleh karenanya, jika kornea mata saya masih dapat
dimanfaatkan ketika saya meninggal dunia mohon dapat
disampaikan kepada pengurus Bank Mata Rumah Sakit Mata YAP
Yogyakarta.

Selain tubuh saya, saya meminta anggota keluarga saya untuk
menyerahkan setidaknya curicullum vitae atau karya saya ketika
masih hidup agar ia menjadi motivasi belajar bagi mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada Yogyakarta.

Dalam akta wasiat ini Dr. Ir. Fitri Mardjono, M.Sc. dan Dra.

Pangesti Wiedarti, M.Appl. Ling.,Ph.D.menunjuk pelaksana atas akta

wasiat tersebut sebagai berikut :

1.

Sachiko Mawadah Lestari, S.T., lahir di Yogyakarta pada tanggal
17 Februari 1984, mahasiswa Strata 11 Magister of Science in
Informatin Technology di Universitas Gajah Mada Yogyakarta
bertempat tinggal di Jalan Kakap No. 19, RT. 17 RW. 4, Desa

Minomartani Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Kota
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Yogyakarta. Dengan Nomor Kartu Identitas : 3404125702840005,
dan merupakan anak dari Dr. Ir. Fitri Mardjono, M.Sc. dan Dra.
Pangesti Wiedarti, M.Appl. Ling.,Ph.D.

Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada Yogyakarta
dalam masa bakti periode yang bersangkutan, yang dengan penuh
tanggung jawab dan kesadaran untuk melaksanakan segala wasiat

yang saya buat tersebut diatas.
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